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Sesuai clengan jtrdulnya, 'dalarn buku ini, Haifaa A.Jawacl, closen
senior pada program stucli Islam clan Timur Tengalr di vesrhill college
Bimringharn, mengetengahkan subsransi ajaran lslarn mengenai lrak-lrak
perempuan, baik clzrlarn wilayah clonrestik araupun publik. perbinmngan

cliawalinya clengan penolakannya terlraclap pandangan kaurn f'eminis Barat
yang nrengklairn bahy:r ajanrn lslant sangar nrembelengl;u clan
mensubordinasi perempuan.. Mereka menggalnbarkan tsLrm lebih sebagai
"ajaran penindas" (,oppr6sor) claripada .sebagai "kekuatan pernbebas"
(.libralofl. Pacla akhimya, mereka kemuclian rnengajak kaum perernpuan
untuk menanggalkan "baju" ajaran yang nreninclas ittr clan rnengg,zrnlinyil
clengan paradignra Ra.! yang, menurut nrereker, lnenrpakan "ajaran"
altematif yang lebih repar. Terapi, cli sisi yang lain, Hailha juga tidnk
sepenclapat clengan kaum fundanrentalis yang begitu "manr:lp" menegaskan
keunggtrlan ajanrn lslam, paclalul pandangan nrereka itu, tegilsnyil. szlmr
clengan nuansA apologi.s dan pernahatnan yang clogrnatis-alristoris. Menunrt
Haifha, keclua panclanlgen tersebut sanm-siulla mengandung kelemalran
yang sangat mendnsar. Jika yang pernma sangar diwamai olel.r bias
recluksizrlistik, maka yang keclua sanl|ar berconrk bias icleallstik.
Menunrtnya. keduanyir sarnA-satna muncul clari pemahaman yang ridak
tepat (4 fallacy) mengenai posisi perempuan clnlam perspekrif lslarn (hlm.
viii-ix.).

Penrikir kelahiran &rglrclacl ini menegaskan balrwa sejak awal, lslanr
membawa, antam lain, misi egalitarianisnre dan penclobnrkan terlradap
diskrinrinasi kronis yang nrenimpa kaum perempuan wakru itu. pacta masa
pra lslam, nasib kaunr perempuiln begitu sufilm. Mereka tidak lurnya
clidiskrinrinasi clan cliperlaktrkan ticlak aclil, rerapi juga cliangg;ap sebagai
"nocla" (clisgrace), 'biang" kenrelaratan htisfotlune) dan simbol kenistaan
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(etnMiment of sfz). Mereka ticlak menrperoleh harta warisan, trafukan
menjadi "harta" yang diwariskan. Bahkzrn, kelahiran mereka dipanclang
sebagai :rib dan beban benrr (beaty ktrden) semara-nlata bagi
kelangsungan kehidupan keh.rarga. sehingga banyak di antam mereka yang
dikubur hidup-hidup ketika nrasih bayi. Mereka dipertakukan lebih sebagai
"sesuirtu" fu thing) ketimbang "seseorang" (apron). Dalamsegata level
kehidupan, rnereka benar-benar terinjak oleh hegenroni kaum laki-laki
(hlrtt. l). Kalaupun ada betrerapa or:rnfi perempuan yang merniliki "nasib"
lebih baik, seperti Khadijah istri pertama Rasulullah saw., rukas Haifaa, iru
adalalr pengecualian (an exepttoti). Mengapa, sebab Khaclijah rermasuk
kalangan orang-orang etit datanr kancah kehidupan sosial-ekonorni Mekkatr
ketika itu. Sosok Khadijah sanra sekali tidak bisa merefleksikan kondisi
umum kaum perelnpuan waktu itu (hlnr.4).

Maka, lslam daeng dengan nrembawa nrisi egaliurrianisnre clan
penyetaftran harkat kenunusiaan ancrr:r laki-taki dan perempuan. Dengan
rnisi tersebut, poslsi perenrpuan nrengalami perubahan yang sangat
mendasar dan revolusioner. Merekr segem nrendapatkan luk-lrak w:rjar
mereka selaku manusia setelah sekian larna diberangus secilr:l .setnena-
mena oleh hegirnoni laki-laki' (hhn. 4). Hak-hak rcrsebur, anurm lain,
adalah hak untuk hidup, hak nrenriliki "diri" sendiri, hak rnenclapatkan
pendidikan, hak menenrukan jodoh, lrak nrendapatkan perlakuan yang
tnanusiawi clari Suami, trak meniknrati kehidupan seksual lrak uremitih dan
dipilih dalam kehidupan politik, luk untuk dihargai dan .sebagainya 0rlm.
7-ll). semua hak asasi rersebur, tegas Haifaa, sepenuhnya clijarnin oleh
lslam, dengan prinsipnya tentang keseurraan unur nunusi:r, t:tnpl pertu
rirempersoalkan status kelanrin, sosial, aganm ahupun warna kulit. Hal ini
narnpak sekali pada ayat-ayat periode awal (ayat makhiyya.l yrng l>egitu
tegas: memoslsikan'laki-laki dan perenrpuan sesrra sejaiar di tiaclapan
Tuhan. Misalnya, surat 49: 13 yang rnenegaskan kesetarazrn m:rnusia di
lndapan Tuhan, tidak ada yang lebih tinlgi ziurupun,lebih renclah claripacta
yang lain, dan hanya ketakwaan yang membedakan kualiurs kedirian
nranusia. Atau, surat 9: 7l yang menyatakarr bahwa senlua or:rng yang
berinran, entah laki-laki ataukalr perenrpuan, adalah bersaudzrra clan ber:rda
dal:rnr poslsi ,vang sejajar (hlm. 5). Dengan begitu, lanjut Haifaa. lslarn tetah
memosisikan laki-laki dan perernpuan datam sebuah pota retasi yang saling
nrengharlyai antara satu dengan yrrng lain (hlnr. 6).

Nampak sekali bahwa Haifaa sama dengan bebempa ;rernikir lslam
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lzrin, seperti Ali Ashgar Engineer. Dalanr pandangan mereka, al-Qur'an
rnembawa ajaran yang normntif clan ajaran yang kontekstual. Secara

nonnatif, al-Qur'an menrbimrak?ln kesejajamn laki-laki clan perentpuan.

Aiaran yang tercennin dalanr ayat-ayat periocle Mekkah inilalr rnisi Islarn
yang univercal-ftrnclanrental clan hanrs nenjirdi acuan dalarn setiap sisten't
yang Inengatur pola relasi antara laki-laki clan perempuan. Natnun, seclr.l
kontekstual, berlradapan clengan kondisi seiaralr yang "ticlak
memungkinkan" penerapiln secara penul"r dan maksimal prinsip universal
tacli, al-Qur'an -sebagaimana yang terwujr.rcl clalam ayat-ayat periocle Macli-
nalr, kenruclian menrbentuk sistem perachban yang rnasih rnemberikan
"porsi lebih" kepacla kaunt laki-laki. Nanrun, henclaklalr teurp clipalr:rrni
balrwa sebagai ajar:rn kontekstual, sistenl peraclab:rn fonnul:rsi al-Qur'an
tersebut hirnrs tetap clipahanri nrenrtrul konteks sosio-historisnya.

Haifha ntemb:rhas prinsip kesehrairn laki-laki clan perenrpuan terse-
but parcLr bab l, lt dan lll dari bukunya. Sement:rnr pacla b:rb lV, V, Vl, VII
clan Mll, clia memperbinc'angkan berbagai persoalan yang , selarnir ini, oleh
kalangan orientalis, kerapkali dijaclikan seb:rgai sasaran untuk menghtrjat
Islanr, yaitu poligami, klritan \fenale circutnsiotil, waris:ln, percerai:rn clan
hak politik perempuan. Kenrudian pacla bab lX, clia rnengaklriri
perbincangannya clengan kesimpulan-kesinrpul:rn. Di anram ltebempa
persoalan hdi, acla, clua yang nrenarik sebagai sanggalran Haifita baik
terhaclap huiatnn katrnr fenrinis Banrt mirupLtn pancLrngan apologis kaunr
f'unclarnentalis tenhng lslarn, yairu tenrang poligami clarr hak politik

PeremPuan.
Konsep lslnm tentang p<.rliganri, tegas Haifaa, tidaklah seperti yang

clikemukakan oleh kebanyakan kaunr f'enrinis Barat. Aclalah keke"linran
besar, .iika dikatakan bahwa lslanrlah yarrg rnula-mula nrernperkenalkan
poligarni (hlnr. 42). Sebab, iar,rh sebelum l.slam clirrang, poligelrni relah
nrenjacfi praktik utnunr (,comtnon practicd yang bahkan l>elsif':rt riclak
terbatas, clalanr arti seoftrng laki-laki bisa rnemiliki istri claliun junrlah urk
terbirtas (..ttttlimiled MtmbroJ'tuitres.), sementilrn clalanr lslam, jumlah yang
clitoleransi aclalah maksimal enlpar (hlnt. 44). Ajamn Yahudi remusuk y?rng
nrengizinkan praktik poligarni. Malah. clalanr sejaralr, Datrcl clan Sularirnan,
cluzr nabi yang sangirt diaktri oleh umat Yalrucli, memplrnyiri mtusan istri.
Selain itu, clalanr ajaran Kristen plrn, riclak ada pernyatairn yang seL-ara
eksplisit melaranl; poligami kecuali terhaclap pencleta ckrn biarawan (hlm.
4D.
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Dalanr lslam, tanjut peraitl getar ph.D. di Exeter tJnivbrsity pacla
l:.%39 ini, praktik poligarni tidaklalr, sernudah yang dipersepsikan otetr
banyak orang, termasuk kebanyakan urnar Isram sekalipun. Terdapat
banyak kriterin yang harus dipenuhi bagi seorang laki-laki untuk bisa
diperkenankan berpoligami; mlsalnya, trarus ada izin darisang istri, acla
jaminan kepastian perlakuan yang adil dari sang suami clan ncla atasirn-
atasan yang logis (shar'\1, seperti sang istri mandut, sakit keras, tidak
mampu mengimbangi nanfbu seksualsuarni dan sebagainya (lrlm., 47-4e.r.
Kriteria-kriteria tercebut bersifat rrrutlak dan akunrulatif. Muttak, :trtinya tid:rk
bisa diurwar-rawar lagi. Akunrulatif, artinya satu saja cli antaranya ticlak
terpenuhi, rn:rka peluang untuk berpoligaini rneniadi terrutup sanra sekali.
suatu hal yang nrenyebabkan perkenanan praktik poligami meniacli rerarnar
sulit teriadi. Mengapa, karena, tukas Hait'aa, sec?fiI str$stlnsi:rl, tsl:iiil
nrenenrpatkim nronoganf sebagai fonrurt yang icleal (.ictcal !<nm a!
nmnlage). "Semen0anr poligami cliizinkan lranya clalarn konclisi-kgnclisi
tertentu (.ewpional circunxtatia) clrn dengan berbag:ri persyamt:ln
Qtrct;<tnelttlorrs) terrenru pula (.hlnr. 47). sayangnya, lanjut Haif:ra, poligarrri
kenrudian disalalrgunakan oleh kebanyakan kaum laki-laki. Banyak clari
mereka yang berpotiganri senutrr-nuta untuk rnerrrenuhi kepua.san pri[acli
(rc(satLstactton). Lebih ironis lagi, nrereka rrreniustifikasi pnrktik rrrereka iru
derigan: ayat-ayar al-Qur'rn yang iustru sud:rh ielas rrrenelg:rskan tral yang
berbeda (hlnr. 49).

.Sedangkan tenhng hak politik peretnpuan, Haifna rnenielaskan
b:rhwa, seclftr prinsip, tidak ada perlakuan yang berbecla dakrnr lstam'terhadap 

laki-laki dnn perenipuan. Masing'masing memitiki hak yang sanm.
Mengap:r, sebnb tidak ada saru kerenruan pun, baik dal:rnr :rt-eur'an
nrairpun as-sunnah, yang rrrenrbata.si hak politik perempuan senmta-nuul
berdasar kepada shrus kel:rmin. Aynt al-eur'an yang nienyatakan bahwir
f:rki-laki a<&rlalr "qauuwnutn"terlncLrp perenrpuan, rnenurut Haifira, ticlak
tepat iika dipahami sebagai alasan pembarasan hak publik perenrpuan,
sebalr konteks ayat tersetrut berbi<yanr tenung wilayatr dorrrestik (keluarga),
bukan wila,vah publik (sosiat-potitik) (hlnr. 90). Hadith-tradith yilng, secara
tekstual, seolah-olah menrbatzrsi hak politik perempuan, nrenurur Hlifira,
harus clipahanri rnenurut konteks pembicaraannya. Misatnya, haclith yan63
nrenyatakan bahwa suatu masyarakat akan kasau jika mengangkat
pereurpuan sebagai pemimpin mereka. Menurut Haifaa, perkataan N:rtri
saw. tersebut hanyalalr merupakan unglrapan beliau tentang surarnny:r
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masa depan Keraiaan Persia, akibat, ketika itu, clipimpin oleh seorang raj?r
perempuan yang saura sekali tidak punya kemarfipuan apir-apa. Apalagi,
tambahnya, hadith tersebut berlawanan dengan narasi zrl-Qur'an tentanll
keheb:rtan dan kearifan Balqis, ratu Negeri Saba', yang bahkan lebih bijak
dibandingkan dengan para penrbantunyir yang nuryoriras laki-laki itu. Jika
sebuah hadits trerlawzrnan dengan al-Qur'an, uraka tidak acla :ll?rs:rn irpaplln
lagi untuk tet:rp mempeftahankannya sebagai pijakan hukunr (.hlm. 92).

Secara unlum, pemikir:rn l{aifiur A. Jawad dalam bukunya y:rng
setebal 150 halarnan ini, bukan suatu hal yang baru bagi pernerhati srudi
gender. Dalam pengarnatan sekilas penulis, pernikiran H;ritira harnpir s:rma
dengan, misalnyer, pernikiran Masdar F. M:rs'udi yang tertuang clal:rnr
bukunya, Islam dan Hak-hak Repocluhsi Percntpuan: klnuh Dh.ktg Fikilt
Pem.lnrclayaanr (Bandung: Mizan, 1997f, seperti yang sudalr sanfiat kiul
kenal. Kita semua tekrtr uhu, Mrsclar F. Mas'udibegitu intens urengkaji
persoalzrn gencler. dengan prinsip-prinsip unrurn al-Qur'an sebagai zlcuan
Llulnlilny:r. N:rnlun, semrul itu tidak rnenyeb:rtrkan buku ini kc,hilangzrn cLryir
tariknya. Buku ini teurp layak untuk dibac-a, sebagai bahan yang bis:r

memperkay:r \il':rwasan [ig1 5c'puurr gencter dalarn perspektif lslarrr.
t{anya saia, yang nlenlbuat penulis "salut" adalalr klainr Haifira

bahwa penclekatan yang cliteutpulrnya cl:rlarn bukunya itu aclalah "arl
autbentic apprcncb'| Sebuah klairu yarrg ureng'garntrarkan msa percaya diri
yan6; besar. Agaknya, klaim Haifa:l tersebut berawal dari penolakanny:r
terltaclap pandangan kaunr f'eminis Barat dan kaurn Fundarnentalis lslam
ylng, nlenurutnya, sanla-silnl:l s:rlalt. Menrlrutnyil, keduanya sanla-sanlil
ticlak sesuai clengan ajaran lslam yang l>enar. Dari penolakan itu, dizr
kemucliarn menrunculkan sebuah tilw:lran altematif yang, trlenurutny:r,
otentik, clalirrn arti sesuai dengan ajaran lslrnr yang benar, sebagaim:rna
dipraktekkan oleh Rasulullah stw. sencliri. Dengan kaur lain, seolah<rLrlr
Haifaa rneny:rtakan bahwa tawamnnya itr.rlalr yang benar menurut Islam.
Kl:rim tersebut sebenirrnya sah-salr saja. rneskipun bamngkali perscxrlannya
adalah otentik menunrt siapa. Teurpi, yang jelas, Erwilran l{ailha clalarn
bukunya itu adalah sebuah upaya intelektual yang layak dihargai dan dikaji.

(Muhammad Adib Hamas)

Al-Jd ni' a b, No. (A /X'l/ rW) 249


	16. Haifaa A. Jawad.pdf

